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1.1 Latar Belakang Penelitian 
Masa anak-anak hingga remaja merupakan salah satu tahapan kehidupan 
yang cukup kompleks untuk dilalui. Pada masa ini anak-anak dan remaja mulai 
mengembangkan otonomi atas dirinya meliputi kontrol diri, berinteraksi sosial dan 
pembelajaran tentang kecakapan hidup yang secara tidak langsung akan 
mempengaruhi perkembangan kesehatan mental dan kesejahteraan dirinya sebagai 
suatu individu (World Health Organization, 2018). Usia remaja adalah periode 
yang rentan terserang berbagai penyakit, termasuk penyakit kejiwaan. Dalam 
sebuah penelitian telah diungkap bahwa hampir 20% remaja dibeberapa negara 
telah mengalami depresi dan kecemasan hingga menyebabkan remaja melakukan 
bunuh diri (Corder et al., 2009). Penyakit kejiwaan pada remaja disebabkan oleh 
banyak faktor. Salah satu penyebabnya adalah terjadinya bullying yang dialami 
remaja, telah didapatkan data sebanyak 62,8% mengalami depresi karena bullying 
(Lawrence et al., 2007). Di Indonesia, telah banyak kasus bullying hingga 
menyebabkan banyak korban menjadi semakin tidak percaya diri bahkan hingga 
mengalami trauma psikis dan berujung pada depresi (Susilawati, 2018). 
Banyak indikator kesehatan yang harus diperhatikan oleh semua sektor yang 
ada dalam kehidupannya. Salah satu indikator kesehatan tersebut adalah  kesehatan 
mental dan kesejahteraan, bagi kalangan remaja memiliki implikasi untuk harga 
diri, sikap sosial, prestasi di sekolah, kohesi sosial dan peluang untuk memiliki 
kesehatan yang baik di kehidupan masa depan, akan membuka peluang untuk 
mereka memiliki kesehatan mental dengan kategori baik, sehingga mereka akan 
memiliki keterampilan memecahkan masalah, kompetensi sosial, dan menentukan 
tujuan, hal itu dapat terjadi karena mereka akan merasa menjadi dewasa yang 
bahagia dan percaya diri (Hartman et al., 2019).  Kesehatan mental anak-anak dan 
remaja harus dipromosikan dan dilindungi. Anak-anak dan remaja membutuhkan 
rumah, sekolah dan lingkungan yang aman dan nyaman, serta kondisi keluarga yang 
penuh kasih sayang dan selalu memberikan dukungan, agar mereka dapat 
mengembangkan keterampilan (Skill), kemampuan kognitif, sosial, emosional dan 
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intelektualnya dengan baik (R. Santos et al., 2017; World Health Organization, 
2018). 
Langkah yang dapat diambil untuk mengatasi permasalahan buruknya 
kesehatan mental anak-anak dan remaja, salah satunya adalah penerapan Positive 
Youth Development (PYD). Proses pengembangan keterampilan (Skill), 
kemampuan kognitif, sosial, emosional dan intelektual telah di definisikan sebagai 
Positive Youth Development (PYD) (Weiss et al., 2009). Konsep dari Positive 
Youth Development telah menjadi perbincangan para ahli dalam bidak psikologi. 
(Holt & Neely, 2011). Positive Youth Development adalah sebuah langkah yang 
menitik beratkan pada kemampuan anak dan remaja yang dipercaya kuat dapat 
menciptakan sebuah perubahan dan perkembangan ke arah yang positif atau yang 
lebih baik (Lerner, Brown, et al., 2005). Konsep dasar yang terdapat  pada Positive 
Youth Development adalah konsep plastisitas relatif, yang berarti potensi untuk 
perubahan sistematis diseluruh umur, dengan karakteristik anak muda dan konsep 
mereka yang bersama-sama, dapat mempengaruhi desain kebijakan dan program 
yang mendorong adanya perubahan serta perkembangan positif (Lerner & 
Castellino, 2002). Tujuan akhir dari Positive Youth Development adalah untuk 
mempersiapkan dan melibatkan anak-anak dan remaja dalam menggapai peluang 
yang akan memberi mereka kekuatan dan kualitas yang diperlukan untuk 
berkembang di masa depan (Lopez & Snyder, 2012). 
Pengembangan remaja mencangkup beberapa aspek yang harus dialami 
setiap kehidupan, ada beberapa faktor diantaranya keterampilan, kemampuan 
hingga membangun kompetensi yang mereka butuhkan untuk bisa tumbuh dan 
berkembang sepanjang hidup mereka supaya bisa mengahasilkan timbal balik yang 
positif antara teman sebaya, rekan, masyarakat hingga komunitas (Hinson et al., 
2016). Dalam rangka mewujudkan harapan semua pihak agar anak-anak dan remaja 
memiliki kesehatan mental yang baik, sehingga anak-anak akan tumbuh menjadi 
dewasa yang bahagia dan percaya diri, dapat dilakukan dengan memberikan sebuah 
kegiatan yang menyenangkan dan menyehatkan fisik maupun psikologisnya seperti 
berolahraga (Gould & Carson, 2008; Guevremont et al., 2014). Kegiatan olahraga 
terdiri dari berbagai jenis, mulai dari olahraga individu seperti atletik dan aquatik 
maupun berkelompok seperti permainan bola voli, sepak bola, futsal, dengan tujuan 
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agar memotivasi anak-anak dan remaja untuk ikut terlibat dan dapat bersosialisasi. 
Siswa yang tergabung dalam kegiatan olahraga disebuah organisasi atau 
ekstrakurikuler dinilai memiliki kemampuan pengembangan pengalaman yang 
positif dibandingkan dengan siswa yang tidak mengikuti kegiatan olahraga (Bean 
& Forneris, 2016). Meningkatkan Positive Youth Development pada siswa melalui 
kegiatan ekstrakurikuler olahraga maupun non-olahraga bukanlah sebuah hal yang 
mudah untuk dilakukan, dibutuhkan program yang tepat agar dapat mencapai 
sasaran atau tujuannya (Magolda, 2008). 
Keterlibatan siswa dengan kegiatan olahraga yang bervariatif setelah jam - 
jam sekolah sangat memberikan dampak yang positif untuk siswa maupun 
lingkungannya, hal ini berkaitan dengan partisipasi siswa dalam meningkatkan 
inisiatif, keterampilan manajemen waktu, pengejaran tujuan dan kegigihan, akan 
tetapi disisi lain mentalitas olahraga yang mengharuskan siswa untuk berprestasi 
(menang) seringkali memberikan dampak berupa peningatan stress, yang 
disebabkan oleh tuntutan untuk memiliki fokus yang cukup ekstrem pada ujian atau 
kompetisi, akan tetapi saat mereka dapat meraih kemenangan tersebutlah yang 
membuat siswa bangkit dan memiliki rasa percaya diri yang tinggi  (Ferris et al., 
2016). 
Berdasarkan uraian diatas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui perbedaan positive youth development siswa yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler olahraga dan tidak mengikuti ekstrakurikuler di SMAN 97 Jakarta, 
sehingga diharapkan agar setiap pengajar ekstrakurikuler olahraga mengetahui 
kemudian mengevaluasi program pengajarannya serta menetapkan tujuan utama 
pada pengembangan sikap positif yang akan dimiliki siswanya setelah mengikuti 
ekstrakurikuler tersebut. 
 
1.2 Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dipaparkan, maka 
didapatkan rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu : 
1. Apakah terdapat perbedaan positive youth development antara siswa yang 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga dan tidak mengikuti ekstrakurikuler di 
SMAN 97 Jakarta ? 
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2. Manakah yang memiliki nilai positive youth development lebih baik diantara siswa 
yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan tidak mengikuti ekstrakurikuler di 
SMAN 97 Jakarta? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui perbedaan positive youth development siswa yang mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler olahraga dan tidak mengikuti ekstrakurikuler di SMAN 97 
Jakarta. 
2. Untuk mengetahui nilai positive youth development yang lebih baik diantara siswa 
yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan tidak mengikuti ekstrakurikuler di 
SMAN 97 Jakarta. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Secara Praktis 
Secara praktris dapat dijadikan sumbangan informasi untuk guru dalam 
memberikan pembelajaran tentang metode latihan dan program kegiatan 
ekstrakurikuler yang bukan hanya melatih skill, tetapi juga akan membantu siswa 
dalam melatih indikator dalam pengembangan sikap positif. Serta sebagai tolak 
ukur bagi guru dalam mengevaluasi positive youth development anak didiknya dan 
dapat dijadikan sarana evaluasi bagi guru dalam menilai perkembangan psikologis, 
fisiologis dan keterampilan anak didiknya. Selain itu, sebagai upaya dalam rangka 
menambah aktivitas fisik atau gerak siswa agar dapat lebih bugar. 
 
1.4.2 Secara Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini merupakan upaya pembelajaran diri dalam 
mengaplikasikan baik secara teoritis maupun praktis dari hasil penelitian dan 
sebagai pengalaman dalam pengkajian mengenai kegiatan  yang dapat mendukung 
dalam rangka pengembangan sikap positif yang akan dimiliki oleh siswa, serta 
penalaran aspek-aspek keilmuan. Selain itu, sebagai upaya pengembangan metode 
dan teori mengenai pembelajaran pendidikan pendidikan jasmani dalam rangka 
positve youth development dikalangan siswa atau siswi. 
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1.4.3 Secara isu dan kebijakan sosial 
Secara isu dan aksi sosial, penelitian ini diharapkan dapat sampai ke 
masyarakat pada umumnya serta pelatih agar lebih memperhatikan program 
kegiatan maupun program pembelajaran yang diberikan kepada anak didiknya, agar 
tidak hanya terfokus kepada keterampilannya saja, melainkan keseluruh aspek 
(kognitif, afektif dan psikomotor). Serta untuk mengatasi permasalahan pravelensi 
buruknya kesehatan mental dan sikap dari siswa pada masa kini. 
 
1.4.4 Secara kebijakan   
Secara kebijakan, penelitian ini sangat penting untuk dilakukan, sebagai 
upaya dalam memberikan pembelajaran kepada guru agar dapat meningkatkan 
kemampuannya dalam menentukan program kegiatan ekstrakurikuler maupun 
pembelajaran untuk peserta didiknya. Sehingga diharapkan melalui pembelajaran 
atau latihan tersebut dapat membantu peserta didik untuk tumbuh menjadi dewasa 
yang dapat bermanfaat di masyarakat. 
 
1.5 Struktur Organisasi Skripsi 
Bab 1 merupakan bab yang berisi alasan dari pengambilan judul 
“Perbandingan positive youth development siswa yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler olahraga dan tidak mengikuti ekstrakurikuler di SMAN 97 Jakarta” 
dalam bab ini dijelaskan tentang alasan peneliti mengambil permasalahan dan jusul 
ini sebagai sesuatu yang penting dan harus diteliti dan dikaji, rumusan masalah, 
tujuan, manfaat, dan struktur organisasi dari penulisan skripsi ini. 
Bab II menjelaskan teori-teori yang terkait dalam penelitian ini secara 
mendalam. Diantaranya penjelasan tentang Konsep Positive Youth Development, 
Ekstrakurikuler, keterkaitan antara positive youth development dengan 
ekstrakurikuler olahraga yang diikuti oleh siswa, serta penelitian - penelitian 
terdahulu yang relevan, asumsi penelitian, dan hipotesis penelitian. 
Bab III menjelaskan mengenai alur penelitian, yang mana penelitian ini 
menggunakan metode komparatif kuantitatis dengan desain Causal Comparative 
dan pendekatan kuantitatif. Populasi yang terlibat dalam penelitian ini adalah 100 
orang siswa kelas X dan XI (jurusan MIA dan IIS) di SMAN 97 Jakarta, dengan 
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sampel sebanyak 40 orang siswa kelas X dan XI (jurusan MIA dan IIS) di SMAN 
97 Jakarta yang dibagi dalam 2 kelompok berbeda, dengan teknik pengambilan 
sampel yang digunakan yaitu teknik Simple Random Sampling. Instrumen yang 
akan digunakan pada penelitian ini adalah Positive Youth Development Inventory 
(short version). Data yang diperoleh akan diolah menggunakan uji Independent 
sample t-test dibantu dengan program SPSS versi 25 (Statistical Product for Sosial 
Science).  
Bab IV menguraikan hasil berupa temuan dari analisis data yang diperoleh 
dari data penelitian di lapangan, akan dijelaskan secara deskriptif maupun melalui 
gambar dan table, kemudian akan menjawab pertanyaan dari hipotesis yang 
diuraikan pada bab sebelumnya. Pembahasan berisi penguraian atau penjelasan 
maksud dari hasil temuan, yang dikaitkan dengan penelitian terdahulu berdasarkan 
artikel yang relevan dan berdasarkan proses penelitian yang terjadi di lapangan. 
Bab V berisi tentang kesimpulan, rekomendasi dan implikasi dari penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti. Hal tersebut juga dapat dijadikan acuan dalam 
melakukan penelitian yang sejenis diperiode selanjutnya, sehingga peneliti 
selanjutnya dapat melakukan penelitian yang lebih baik dan dapat memperbaiki 
kekurangan dari penelitian ini. 
